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2.1

BAB Il

KERANGKA TEORI

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan dua penelitian terdahulu sebagai
rujukan dan pedoman. Penelitian terdahulu yang peneliti pilih haruslah
berkaitan dengan agenda setting (studi analisis isi kuantitatif), sehingga
peneliti dapat mengacu kepada penelitian terdahulu yang masih relevan
dengan topik yang diteliti oleh peneliti, dalam aspek topik maupun
metodenya.

Penelitian pertama milik Jason Leonardo dari Program Studi limu
Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara
yang berjudul “Agenda Media Pemberitaan LGBT Pada Surat Kabar
Kompas: Analisis Isi Kuantitatif”. Penelitian tersebut menggunakan
metodelogi analisis isi kuantitatif dengan sifat penelitian deskriptif.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis persentase
agenda media Surat Kabar Kompas dalam memberitakan isu LGBT selama
periode Januari-Juli 2016. Penelitian ini menggunakan teori agenda setting.
Hasil penelitian ini menyebut bahwa pemberitaan pada Surat Kabar Kompas
terkait isu LGBT masih sedikit.

Penelitian kedua yang dijadikan rujukan adalah milik Paramitha
Cahya Martha dari Program Studi llmu Komunikasi Fakultas [Imu

Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara yang berjudul “Analisis Isi
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Agenda Media Program Redaksi CNN Indonesia Siang, Edisi 1 Juli-1
Agustus 2018”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan metodelogi analisis isi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui isu dan menganilisis
persentase pemberitaan di program Berita Redaksi CNN Indonesia Siang,
Edisi 1 Juli-1 Agustus 2018. Penelitian ini menyebut program Berita
Redaksi CNN Indonesia Siang lebih banyak menyiarkan berita ringan dan
sentimen pemberitaan program ini cenderung lebih banyak memberitakan

informasi secara netral yang menyajikan pemilihan narasumber dari dua

pihak.
Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu
Judul Nama Teori Jenis dan | Hasil Penelitian
Peneliti Metodelogi
Agenda Jason Agenda | Analisis Isi | Hasil penelitian ini
Media Leonardo | Setting | Kuantitatif | menyebut bahwa
Pemberitaan Deskriptif | pemberitaan  pada
LGBT Pada Surat Kabar Kompas
Surat Kabar terkait isu LGBT
Kompas: masih sedikit.
Analisis Isi
Kuantitatif
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Analisis Isi | Paramitha | Agenda | Analisis Isi | Hasil penelitian ini

Agenda Cahya Setting | Kuantitatif | menyebut program
Media Martha Deskriptif | Berita Redaksi CNN
Program Indonesia Siang
Redaksi lebih banyak
CNN menyiarkan  berita
Indonesia ringan dan sentiment
Siang, Edisi pemberitaan

1 Juli-1 program ini
Agustus cenderung lebih
2018 banyak

memberitakan

informasi secara
netral yang
menyajikan
pemilihan

narasumber dari dua

(2) pihak.

Peneliti menggunakan kedua penelitian di atas sebagai rujukan
dalam peneliti mengerjakan penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti
mengamati hadirnya studi jurnalisme lingkungan dalam pemberitaan-

pemberitaan di media daring Kompas.com dan Okezone.com.
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2.2

Teori atau Konsep yang Digunakan

2.2.1 Media Massa

Media massa biasa juga disebut channel of mass
communication yang berarti saluran atau alat yang dipergunakan
dalam proses komunikasi massa. Menurut McQuail (2012, p. 4)
media massa adalah alat untuk bisa berkomunikasi secara serempak
dan cepat kepada banyak orang secara luas.

Media massa berkaitan erat dengan pers, sehingga ketentuan,
kewajiban, dan hal-hal yang harus ditaati dapat dimaknai, bahwa
media massa mempunyai tanggung jawab sosial (social
responsibility). Dalam hal ini, pers diberikan kebebasan, tetapi tidak
boleh melanggar aturan-aturan yang telah ada dan disepakati atau
yang berlaku. Jika terjadi pelanggaran tersebut, pers harus siap
mempertanggung jawabkannya (Hikmat, 2018, p. 29).

Media massa juga mempunyai efek dalam memberikan
pemberitaan kepada para pembacanya. Mahi M. Hikmat
menjabarkan ada tiga (3) efek media massa terhadap para
pembacanya, yaitu:

1. Efek kognitif, media massa dapat meningkatkan pengetahuan

kepada publik terkait informasi yang media tersebut berikan.
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2. Efek afektif, di dalam pemberitaan media massa, informasi
yang diberikan juga mempunyai efek pada emosional
pembacanya.

3. Efek konatif, media massa dapat memberikan efek perilaku
terhadap pembacanya terkait dengan pemberitaan yang

dipublikasikan (Hikmat, 2018, p. 22-25).

2.2.2 Media Daring

Media online atau media daring merupakan salah satu media
massa yang paling baru, pada era ini media daring sedang berada di
puncak kejayaannya karena didukung dengan kemajuan teknologi
informasi yang sangat cepat, terutama internet.

Media daring menggunakan internet untuk menyebarkan
informasi- informasi, media ini merupakan produk dari media baru.
Media daring disebut juga dengan digital media. Pengertian media
daring menurut Romli (2018, p. 34) secara umum, yaitu segala jenis
atau format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan
teks, foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum, media daring
juga bisa dimaknai sebagai sarana komunikasi yang menggunakan
jarringan internet. Menurut Denis McQuail (2012, p. 45) ada
beberapa kriteria media berbasis daring, yaitu:

e Berbasis pada teknologi komputer
e Memiliki potensi interaktivitas

e Saling terhubung
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e Memiliki fungsi public dan private

e Dapat digunakan sebagai komunikator

e Regulasi hukum yang belum ketat.

e Sebagai medium untuk komunikasi personal maupun
global

e Bersifat hibrid

e Adadi mana-mana

2.2.3 Jurnalisme Lingkungan

Jurnalisme menurut Hendrik Bgdker dan Irene Neverla
adalah bagian intim untuk membangun dan menegosiasikan
fenomena dan fokus pada permasalahan yang terjadi, dengan
pendekatan jurnalistik yang baik untuk isu-isu kompleks.
Sebagaimana jurnalisme lingkungan dan perubahan iklim yang
bersinggungan dengan banyak kepentingan; politik, bisnis,
teknologi, alam dan budaya, individu maupun kelompok, tetapi juga
di tingkat regional dan global (Bgdker & Neverla, 2016, p. 2).

Banyaknya permasalahan lingkungan yang terjadi sekarang
ini, produk atau berita mengenai lingkungan hidup sudah mulai
diperhitungkan oleh para penerbit media massa. Semakin banyak
masyarakat yang sadar dan kritis dengan permasalahan realitas
lingkungan hidup mendorong media massa memberikan perhatian

lebih. Contohnya, lahirnya media-media yang khusus membahas
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permasalahan lingkungan.

Sesuai penjelasan Bgdker dan Neverla pada paragraf
pertama, jurnalisme lingkungan hidup saling bersinggungan dengan
kepentingan politik, bisnis, teknologi, alam dan budaya. Sehingga
jurnalisme lingkungan harus mempunyai sikap akan permasalahan
lingkungan dengan masalah publik lainnya.

Jurnalisme lingkungan pada hakikatnya sama dengan jenis
jurnalistik lainnya, seperti politik, kriminal, olahraga, budaya, dan
sebagainya. Menurut Ana Nadya Abrar perbedaannya dari realitas
yang menjadi bahan bakunya. Bahan baku jurnalisme lingkungan
adalah realitas lingkungan hidup; seperti pencemaran sampabh,
pencemaran industri, polusi udara dan sampah, penggundulan hutan,
dan lainnya (Abrar, 2018, p. 7).

Ana Nadya Abrar juga menjelaskan dalam penulisan
informasi lingkungan hidup harus lengkap dengan memenuhi
kriteria “SW+1H”, yang merupakan jawaban dari pertanyaan “apa”,
“siapa”, “kapan”, “dimana”, “kenapa”, dan “bagaimana” mengenai
sebuah realitas lingkungan hidup (Abrar, 2018, p. 72).

Menurut Agus Sudibyo, jurnalisme lingkungan didefinisikan
sebagai proses untuk mencari, mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan informasi mengenai fenomena, isu, dan praktik dalam
kehidupan bermasyarakat yang berkaitan dengan dunia selain

manusia di mana manusia berinteraksi di dalamnya (Sudibyo, 2014,
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2.2.4

p. 2).

Agus Sudibyo (2014) menjelaskan bahwa jurnalisme
lingkungan bertujuan sebagai usaha menyampaikan seruan kepada
seluruh pihak untuk ikut dalam gerakan menyelamatkan kelestarian
lingkungan hidup itu sendiri. Tugas utama pers adalah menjadi agen
masyarakat untuk mengontrol kekuasaan dan memperjuangkan
kepentingan publik (Sudibyo, 2014, p. 5).

Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup merupakan hubungan antara manusia,
alam, satwa, tumbuhan, dan jasad renik yang saling bergantungan
yang hidup bersama di dalam bumi (Soemarwoto, 2004, p. 51).

Kantor Menteri Negara KLH dan LP3Y dalam (Abrar, 2018,
p. 21-23) menyebutkan, terdapat tiga (2) roblema mengenai
permasalahan lingkungan, yaitu:

1. Problema lingkungan hidup alam, permasalahan ini terjadi
karena perubahan fungsi hutan atau lingkungan karena faktor
lingkungan dan manusia.

2. Problema lingkungan hidup buatan, permasalahan ini terjadi
karena pengaruh manusia. Manusia memiliki dampak
dengan lingkungan hidup terkait langkah-langkahnya dalam
menggunakan sumber daya alam, sehingga manusia harus

bijak menggunakan sumber daya alam dengan baik.
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3. Problema lingkungan hidup sosial, hal ini menyangkut
permasalahan kepentingan individu/manusia yang berbeda.
Jika masing-masing individu lebih  peduli akan
kepentingannya  masing-masing, akhirnya terjadilah
benturan kepentingan yang menyebabkan ketidakserasian di

dalam lingkungan hidup sosial itu sendiri.

Problema lingkungan hidup tentunya tidak bisa langsung
mendapatkan perhatian perusahaan media untuk dijadikan
pemberitaan di media, karena perusahaan media sendiri lebih
tertarik apabila permasalahan lingkungan tersebut menjadi sebuah
ISuU.

Soemadi Wonohito (dikutip dalam Abrar, 2018, p. 66)
menyebutkan peranan pers dalam pengelolaan lingkungan hidup
sebagai berikut:

1. Meningkatkan kesadaran pembaca mengenai pentingnya
lingkungan hidup yang baik dan sehat.
2. Mengangkat isu pencemaran lingkungan dan dampaknya.
3. Menjadi mediator pihak-pihak terkait pada permasalahan
lingkungan.
2.2.4.1 Macam-macam Realitas Masalah Lingkungan yang
Dicakup
Mengingat bahwa salah satu tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengategorikan isu-isu permasalahan
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lingkungan hidup apa saja yang sering diberitakan.
Kategorisasi ini didasarkan pada kategori sebelumnya yang
dibuat oleh (Rubin & Sachs, 1970; MacGeachy, 1987
Maruakatat, 1991; Rooyen, 2006; Teklesilassie, 2015) dalam
jurnal (Emenyeonu, 2018, p. 137-138). Kategori yang
diadopsi dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan
penelitian ini. Aspek-aspek ini juga didasarkan pada tinjauan
literatur yang mengidentifikasi tersebut sebagai masalah
lingkungan. Aspek-aspek lingkungan ini meliputi:

. Polusi: berkaitan dengan tindakan, proses, dan zat yang
membuat tanah, air, dan udara kotor dan tidak aman atau
cocok untuk digunakan.

. Sanitasi publik: berkaitan dengan menjaga kebersihan dan
kesehatan  lingkungan  melalui  penyediaan  sistem
pembuangan limbah, pasokan air bersih, dan kebersihan
umum dan kebersihan tempat.

Undang-undang lingkungan: Diyakini bahwa masalah
lingkungan telah menarik perhatian para pembuat kebijakan
baik di tingkat lokal maupun internasional. Legislasi yang
diberi kode dalam penelitian ini mencakup konten yang
terkait dengan masalah-masalah hukum, konstitusi dan

peradilan.
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10.

11.

Konvensi internasional: berkaitan dengan perhatian
internasional yang besar terhadap lingkungan, menyebabkan
banyaknya konvensi internasional tentang lingkungan.
Konservasi alam: berkaitan dengan melindungi dan
melestarikan lingkungan untuk meningkatkan kualitas hidup
makhluk hidup.

Keanekaragaman hayati: berkaitan dengan perubahan
lingkungan yang menyebabkan kepunahan spesies, dan
keberlanjutan keanekaragaman hayati.

Perubahan iklim / pemanasan global: berkaitan dengan suhu
sistem iklim bumi dan efeknya.

Kebijakan / tindakan hijau perusahaan: entitas perusahaan
terkait dengan organisasi, perusahaan yang berfungsi tanpa
menciptakan dampak negatif terhadap lingkungan.
Deforestasi: berfokus pada konversi lahan hutan menjadi
penggunaan kota, lahan pertanian atau peternakan.
Penggurunan: ini berkaitan dengan eksploitasi tanah yang
berlebihan oleh aktivitas alami dan manusia yang mengarah
pada degradasi lahan, kekeringan, hilangnya vegetasi dan
satwa liar.

Pembuangan / pengelolaan limbah: berkutat pada
pemindahan, penghancuran atau penyimpanan yang limbabh,

bekas atau produk-produk dan zat-zat domestik atau
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pertanian yang tidak diinginkan, baik dalam keadaan padat
maupun cair.

12. Pelestarian alam: berfokus pada bioreserve, kawasan lindung
untuk satwa liar, fauna, flora atau fitur geologi atau minat

khusus lainnya.

2.2.5 Agenda Setting

McCombs dan Shaw adalah orang yang memperkenalkan
teori agenda setting, yaitu media dapat mengindikasikan kepada
publik isu yang menjadi sorotan utama dan isu tersebut diterima oleh
publik (McQuail, 2011, p. 276). Teori ini muncul ketika mereka
menemukan media dapat mempengaruhi, mengatur, dan memberitahu
khalayak apa yang harus dipikirkan (McCombs, 2004, p. 2). Teori
agenda setting ini menjelaskan media massa mempunyai kekuatan
untuk mengarahkan kepada pembacanya apa yang harus dianggap
penting. Peristiwa-peristiwa dan gagasan tertentu dapat dipilih oleh

media untuk dikonsumsi oleh publik.
Everett Rogers dan James Dearing dalam (Morissan, 2013, p.
498) menjelaskan agenda setting, terdapat tiga (3) tahapan agenda
yang berkaitan, yaitu; bagian pertama adalah agenda media, yang
menentukan prioritas media dalam meliput isu berita; kedua, agenda
publik, agenda media dapat mempengaruhi atau berinteraksi dengan

pandangan publik, interaksi itu disebut akan menghasilkan agenda
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publik; dan ketiga agenda kebijakan, karena adanya interaksi dengan
agenda publik dengan isu yang dianggap oleh pengambil kebijakan,
interaksi itu disebut agenda kebijakan.

McCombs dan Shaw dalam mendefinisikan media mempunyai
kekuatan dalam setiap pemberitaannya, di sana terdapat kesesuaian
antara agenda media dan agenda publik (Griffin, 2006, p. 395). Dari
proporsional berita yang terbit, dapat terlihat agenda media dari isu
yang ditonjolkan media tersebut.

Dalam teori agenda setting yang dijelaskan oleh Mannheim
dalam (Nurudin, 2019, p. 198) agenda media memiliki dimensi, salah
satunya visibility atau visibilitas, yaitu jumlah dan tingkat isu yang
ditonjolkan.

McCombs mengembangkan teori agenda setting dengan
penjelasan teori framing oleh Tankard dalam (Griffin, 2006, p. 401)
merupakan ide pengorganisasian sentral untuk konten berita yang
menyediakan konteks dan saran melalui penggunaan seleksi,
penekanan, pengecualian, dan elaborasi. Dari penjelasan tersebut
menunjukkan media tidak hanya mampu menetapkan agenda untuk
Isu tertentu, tetapi dapat menyediakan objek-objek yang menurutnya
penting.

Menurut McCombs agenda setting memiliki level objek yang
ditonjolkan pada pemberitaan media yang mampu memberikan

prioritas isu yang diberikan terhadap objek tertentu (Griffin, 2006, p.
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2.3

401). Dalam hal ini objek adalah jenis berita jurnalisme lingkungan.
Penelitian ini berfokus pada persentase pemberitaan media
Kompas.com dan Okezone.com dengan melihat level objek atau
visibilitas di sini adalah isu permasalahan lingkungan hidup yang
diangkat oleh redaksi. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian
adalah ragam berita 12 aspek lingkungan yang dikategorisasikan oleh

Emenyeonu (2018, p. 137-138).

Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pemberitaan Media Mengenai
Permasalahan Lingkungan Hidup

Pengumpulan Data Berita (1-31 Januari 2020)
Kompas.com (20710 artikel) dan
Okezone.com (13410 artikel)

Persentase Jenis Berita Jurnalisme Lingkungan
(Agenda Media Level Objek)

5W+1H +12 Realitas Lingkungan Hidup dalam Jurnal Emenyeonu (2018):

Berita Permasalahan Lingkungan Hidup

(1) Polusi; (2) Sanitasi public; (3) Undang-undang lingkungan; (4)
Konvensi internasional; (5) Konservasi alam; (6) Keanekaragam
hayati; (7) Perubahan iklim; (8) Kebijakan/tindakan hijau perusahaan;
(9) Deforestasi; (10) Penggurunan; (11) Pembuangan/pengelolaan
limbah; (12) Pelestarian alam; (13) Tidak.
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